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INTISARI 

 

 Pabrik gula  dari tebu ini dirancang dengan kapasitas produksi 65.000 

ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Kecamatan Pakuan Ratu  

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Pabrik ini beroperasi selama 180 hari 

per tahun. Pembuatan gula dari tebu menggunakan proses Fosfatasi dengan cara 

menambahkan asam fosfat. Proses fosfatasi berlangsung pad temperatur 80°C 

dengan tekanan 1 atm selama 1 jam. Pabrik ini merupakan perusahaan yang 

berbentuk Perusahaan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi “line and staff”, 

dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 68 orang. Massa konstruksi pabrik 

direncanakan selama 2 tahun. Hasil analisa ekonomi pada rancangan pabrik gula 

ini menunjukan bahwa pabrik ini layak didirikan dengan jumlah total investasi 

yang dibutuhkan sebesar US$ 79.411.944,52 yang diperoleh dari pinjaman bank 

50% dan 50% modal sendiri. Laju pengembalian modal (ROI) sebesar 40%, 

waktu pengembalian modal 3 tahun 3 bulan 10 hari dan Break Event Point (BEP) 

sebesar 42%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Kebutuhan gula di Indonesia setiap tahun semakin meningkat (21% 

pertahun), data-data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. Sayangnya, peningkatan 

kebutuhan produksi gula sangat tergantung pada bahan baku gula yang tersedia. 

Luas area yang tersedia pada Provinsi Lampung 115.172 Hektar, dengan produksi 

tebu di Provinsi Lampung sebanyak 744.642 ton/tahun. (Statistik Tebu Indonesia, 

2014) 

                  Tabel 1.1 Persentase produksi gula di Indonesia 

 Sumber : Statistik Tebu Indonesia.,2014 

Kapasitas pabrik gula yang ada di Indonesia sangatlah beragam mulai dari 

pabrik gula berkapasitas besar dan pabrik gula yang berkapasitas kecil (Mini). 

Pabrik gula mini menjadi alternatif, dengan kapasitas 500 Ton Cane Day (TCD) 

sampai 1000 Ton Cane Day (TCD). Di Provinsi Lampung terdapat 6 (enam) 

pabrik gula dengan kapasitas produksi yang berbeda-beda, dapat dilihat pada 

Tabel 1.2. (Bantacut, tajuddin., 2013) 

Tabel 1.2 Pabrik gula di Provinsi Lampung 

No Nama Perusahaan Lokasi Pabrik Kapasitas Produksi 

1. PTPN VII Bunga Mayang 
Kab. Lampung 

Utara 

99.000 

Ton/Tahun 

2. PT. Pemuka Sakti Manis Indah 
Kab. Way 

Kanan 

84.000 

Ton/Tahun 

3. PT. Gunung Madu Plantation 
Lampung 

Tengah 

190.000 

Ton/Tahun 

4. PT. Gula Putih Mataram 
Kab. Tulang 

Bawang  

 

450.000 

Ton/Tahun 

5. PT. Indo Lampung Perkasa 
Kab. Tulang 

Bawang 

6. PT. Sweet Indo Lampung 
Kab. Tulang 

Bawang 

   Sumber : Sekretariat Dewan Gula Nasional Lampung 2014 

Tahun Produksi gula (Ton/Tahun) 
Persentase 

peningkatan produksi 

2009 2.640.000  

2010 2.996.000 13,5 % 

2011 3.867.230 29 % 

2012 4.396.195 13,7 % 

2013 4.934.725 12,2 % 

2014 5.700.000 15,5 % 

Rata-rata persentase produksi gula di Indonesia 21 % 

http://www.sipidregional.com/
http://www.sipidregional.com/
http://www.sipidregional.com/
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Proses pembuatan gula pasir meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

penggilingan, pemurnian, evaporasi, pemasakan/pengkristalan, pemisahan kristal 

(sentrifugasi), pengeringan, serta pengemasan dan penyimpanan. Di pabrik gula 

yang membedakan hasil gula adalah pada proses pemurnian. Ada tiga macam 

proses pemurnian nira diantaranya adalah proses defekasi yang menghasilkan gula 

mentah (raw sugar), proses sulfitasi yang menghasilkan gula kristal putih dan 

proses karbonatasi yang menghasilkan gula rafinasi. Pada saat ini sebagian besar 

pabrik gula di Indonesia menggunakan proses sulfitasi dalam pemurnian nira. 

 

1.2 Kapasitas Rancangan 

Di Indonesia industri gula telah banyak berkembang pesat sejak tahun 

1985-2015, peningkatan pabrik gula di Indonesia tidak diiringi dengan kebutuhan 

masyarakat Indonesia. hal ini terlihat dari data impor gula pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Data impor gula di Indonesia 

Tahun Impor (Ton) 

2009 1.373.527 

2010 1.382.525 

2011 2.371.250 

2012 2.743.778 

2013 3.343.803 

2014 2.933.823 

Sumber : Ditjen Perkebunan, Kementerian Pertanian (2009 - 2014) 
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Gambar 1.1 Persamaan linier impor Gula 
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Berdasarkan data yang terdapat pada gambar 1.1 maka akan direncanakan 

mendirikan pabrik gula pada tahun 2021 dengan kapasitas produksi 65.000 

ton/tahun dengan tebu yang dibutuhkan 722.222 ton/tahun dan luas lahan tebu 

yang dibutuhan adalah 10.317 Ha. Dengan didirikannya pabrik ini diharapkan 

dapat mensukseskan program pemerintah untuk dapat membuka lapangan kerja 

serta mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. 

 

1.3 Lokasi Pabrik  

Pabrik Gula ini didirikan di Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan 

dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities dan Threat). Hasil 

analisa SWOT dapat diamati pada Tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Analisa SWOT 

No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Ancaman) 

1.  Lampung Selatan   Bahan baku 

 

 Berpotensi 

mengembangkan 

perkebunan tebu 

  Tidak tersedianya 

perkebunan tebu 

 Bahan baku 

ditanam sendiri 

 Membutuhkan 

biaya yang tinggi 

untuk membuat 

perkebunan tebu 

yang baru 

 Tersedia lahan 

kosong di 

Kab.Lampung 

Selatan 

 Banyaknya pabrik 

lain yang ingin 

mengambil lahan 

kosong di 

Kab.Lampung 

selatan 

 Pemasaran 

 

 Transportasi darat 

 

 

 Biaya 

transportasi 

tinggi 

 Transportasi laut 

 Dekat  dengan 

Pelabuhan 

Bakauheni 

 Masalah distribusi 

jalan 

 Adanya MEA 

(Pasar bebas) 

 

 Utilitas  Dapat membuat 

PLTD sendiri 

 Dibutuhknnya 

biaya yang besar 

untuk pembelian 

listrik 

 Kebutuhan Listrik 

diperoleh dari PLN 

Rayon Kalianda 

 Kebutuhan Air 

diperoleh dari Way 

Pisang  

 Krisis Bahan Bakar 

Minyak 

 Tenaga 

Kerja 

 Dapat diperoleh 

dari Penduduk 

sekitar dan dari 

Provinsi sekitar 

 Dibutuhkannya 

pelatihan tenaga 

kerja 

 Memanfaatkan SDM 

berkualitas yang 

berasal dari lulusan 

terbaik dari 

perguruan tinggi 

 Banyaknya pabrik 

lain yang juga 

membutuhkan 

tenaga kerja 
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terbaik di luar 

Provinsi Lampung 

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

   di daerah ini tropis     

   21,2
°
 C 34,1

°
C   

   sesuai dengan   

   syarat tanam tebu 

 Jumlah hari hujan 

178 hari per 

tahun. 

 

 Tanah yang subur  Perubahan iklim 

2 Kab.Way Kanan  Bahan Baku  Dekat dengan 

sumber bahan baku 
 Dibutuhkan 

transportasi untuk 

mengangkut tebu 

rakyat 

 Tersedia perkebunan 

tebu rakyat 

 Banyaknya pabrik 

gula lain yang 

ingin mengambil 

perkebunan tebu 

rakyat Kab.Way 

Kanan 

 Pemasaran  Tersedianya 

transportasi darat  

 Biaya transportasi 

tinggi 

 Tidak tersedianya 

transportasi laut 

 Berada di Perbatasan 

Provinsi Sumatera 

Selatan dan 

Prov.Lampung 

 Tersedianya 

transportasi sungai 

di dermaga sungai 

Way Kanan 

 Masalah distribusi 

jalan 

 Adanya MEA 

(Pasar bebas) 

 

 Utilitas  Dapat membuat 

PLTD sendiri 
 Dibutuhknnya 

biaya yang besar 

untuk pembelian 

listrik 

 Kebutuhan Listrik 

diperoleh dari PLN 

Rayon Bumi Abung 

 Kebutuhan Air 

diperoleh dari Way 

Kanan Dekat dengan 

Sungai Way Kanan 

 Krisis Bahan Bakar 

Minyak 
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 Tenaga 

Kerja 

 Dapat diperoleh 

dari Penduduk 

sekitar dan dari 

Provinsi sekitar 

 Dibutuhkannya 

pelatihan tenaga 

kerja 

 Memanfaatkan SDM 

berkualitas yang 

berasal dari lulusan 

terbaik dari 

perguruan tinggi 

terbaik di luar 

Provinsi Lampung 

 Banyaknya pabrik 

lain yang juga 

membutuhkan 

tenaga kerja 

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

   di daerah ini tropis     

   rata-rata 30
°
C   

   sesuai dengan   

   syarat tanam tebu 

 Jumlah hari hujan 

150 hari per 

tahun. 

 

 Tanah yang subur  Perubahan iklim 

3.  Kab. Tulang 

Bawang 

 Bahan baku 

 

 Dekat dengan 

sumber bahan 

baku  

 Biaya pembelian 

tebu di swasta 

lebih mahal 

dibandingkan 

tebu rakyat 

 Tersedianya 

perkebunan tebu 

swasta  

 Banyaknya pabrik 

gula lain yang 

ingin mengambil 

perkebunan tebu 

swasta Kab.Tulang 

Bawang 

 Ketersediaan bahan 

baku yang 

dibutuhkan 

 Pemasaran 

 

 Tersedianya 

Transportasi darat  
 Biaya 

transportasi 

tinggi 

 Tersedianya 

transportasi laut 

 Dekat dengan Laut 

Jawa 

 Masalah distribusi 

jalan 

 Adanya MEA 

(Pasar bebas) 

 

 Utilitas  Dapat membuat 

PLTD sendiri 
 Dibutuhknnya 

biaya yang besar 

untuk pembelian 

 Kebutuhan listrik 

diperoleh dari PLN 

Rayon Menggala 

 Krisis Bahan Bakar 

Minyak 
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listrik  Kebutuhan air 

diperoleh dari Way 

Tulang Bawang  

 Tenaga 

Kerja 

 Dapat diperoleh 

dari Penduduk 

sekitar dan dari 

Provinsi sekitar 

 Dibutuhkannya 

pelatihan tenaga 

kerja 

 Memanfaatkan SDM 

berkualitas yang 

berasal dari lulusan 

terbaik dari 

perguruan tinggi 

terbaik di luar 

Provinsi Lampung 

 Banyaknya pabrik 

lain yang juga 

membutuhkan 

tenaga kerja 

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

   di daerah ini tropis     

   21
°
C -29

°
C sesuai   

   dengan syarat  

   tanam tebu 

 Jumlah hari hujan 

100 hari per 

tahun. 

 

 Tanah yang subur  Perubahan iklim 
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Berdasarkan analisa SWOT pada Tabel 1.4 maka pabrik gula dari tebu ini 

akan didirikan di Kabupaten Way Kanan tepatnya di Kecamatan Pakuan Ratu. 

Pemilihan ini berdasarkan pada fasilitas yang tersedia seperti : sumber air (Way 

kanan), listrik (PLN Bumi abung), transportasi darat dan sungai. 
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